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Abstract: The implementation of the Merdeka Curriculum in Indonesia is a significant
educational reform aimed at fostering a more holistic and student-centred learning
environment. This research employs an evaluative analysis from the perspective of
educational psychology, utilising a review of documents and secondary data. The study
assesses the impact of the Merdeka Curriculum on various psychological aspects of
education, such as student motivation, cognitive development, and socio-emotional
well-being. The findings provide valuable insights into the strengths and weaknesses of the
curriculum, offering recommendations for further improvement.
Keyword: Kurikulum Merdeka, educational reform, student-centred learning, psychological
impact, cognitive development, social emotional well-being.

Abstrak: Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia merupakan reformasi pendidikan
yang signifikan dengan tujuan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih holistik dan
berpusat pada siswa. Penelitian ini menggunakan analisis evaluatif dari perspektif psikologi
pendidikan, dengan memanfaatkan tinjauan berkas dan data sekunder. Studi ini menilai
dampak Kurikulum Merdeka pada berbagai aspek psikologis pendidikan, seperti motivasi
siswa, perkembangan kognitif, dan kesejahteraan sosial-emosional. Temuan memberikan
wawasan berharga mengenai kelebihan dan kelemahan kurikulum tersebut, serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut.
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, reformasi pendidikan, pembelajaran berpusat pada siswa,
dampak psikologis, perkembangan kognitif, kesejahteraan sosial-emosional.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk individu
dan masyarakat. Sebagai tanggapan
terhadap dinamika global dan kebutuhan
akan lulusan yang memiliki keterampilan
lebih holistik, Indonesia telah meluncurkan
Kurikulum Merdeka sebagai sebuah
langkah reformasi pendidikan. Langkah ini
bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih inklusif dan
berpusat pada siswa, menggantikan model
pendidikan tradisional dengan pendekatan
yang lebih dinamis dan responsif.

Kurikulum Merdeka
menggambarkan sebuah perubahan
paradigma yang signifikan dalam sistem
pendidikan Indonesia. Reformasi ini
mendorong untuk menilai pendidikan dari
sudut pandang yang lebih luas, dengan
memasukkan aspek-aspek psikologi
pendidikan dalam pemahaman dan
implementasinya. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan untuk melakukan
analisis evaluatif terhadap penerapan
Kurikulum Merdeka, dengan fokus khusus
pada aspek-aspek psikologi pendidikan.
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Dalam upaya menganalisis dampak
kurikulum ini, penelitian akan
memanfaatkan metode analisis evaluatif
dengan melibatkan tinjauan berkas dan
data sekunder. Perspektif psikologi
pendidikan akan digunakan sebagai
landasan teoretis untuk mengevaluasi
implementasi Kurikulum Merdeka. Hal ini
melibatkan penilaian terhadap motivasi
siswa, perkembangan kognitif, dan
kesejahteraan sosial-emosional sebagai
indikator utama.

Studi ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam
mengenai dampak Kurikulum Merdeka
pada psikologi pendidikan. Temuan dari
penelitian ini akan memberikan
pemahaman lebih lanjut tentang kelebihan
dan kelemahan kurikulum tersebut, serta
memberikan dasar untuk rekomendasi
perbaikan lebih lanjut. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya akan
memberikan kontribusi terhadap
pemahaman kita tentang implementasi
Kurikulum Merdeka, tetapi juga
memberikan pandangan yang lebih luas
terkait pembaruan pendidikan di
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis evaluatif untuk
menginvestigasi implementasi Kurikulum
Merdeka di Indonesia dari perspektif
psikologi pendidikan. Pendekatan ini
dipilih untuk menghasilkan pemahaman
yang mendalam tentang dampak
kurikulum tersebut terhadap motivasi
siswa, perkembangan kognitif, dan
kesejahteraan sosial-emosional. Proses
analisis melibatkan tinjauan berkas dan
data sekunder yang diperoleh dari berbagai

sumber, termasuk dokumentasi resmi,
laporan evaluasi, dan studi empiris terkait.

Pengumpulan Data:

Data untuk penelitian ini diperoleh
melalui studi berkas, dengan fokus pada
dokumentasi resmi terkait Kurikulum
Merdeka, laporan evaluasi implementasi,
dan studi empiris yang relevan.
Dokumentasi resmi mencakup kebijakan,
pedoman, dan materi pembelajaran yang
terkait dengan kurikulum tersebut.
Laporan evaluasi memberikan gambaran
umum tentang pelaksanaan kurikulum di
berbagai konteks pendidikan. Studi
empiris terkait memberikan wawasan lebih
lanjut melalui temuan-temuan riset
terdahulu.

Analisis Data:

Analisis data dilakukan dengan
membandingkan tujuan, strategi, dan hasil
yang diharapkan dari Kurikulum Merdeka
dengan dampak yang terukur pada
motivasi siswa, perkembangan kognitif,
dan kesejahteraan sosial-emosional.
Pendekatan analisis ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi kelebihan
dan kelemahan kurikulum serta memahami
bagaimana implementasinya
mempengaruhi aspek-aspek psikologis
pendidikan yang relevan.

Temuan dan Rekomendasi:

Temuan dari analisis memberikan
wawasan berharga tentang efektivitas
Kurikulum Merdeka dalam mencapai
tujuan pendidikan yang holistik. Kelebihan
dan kelemahan kurikulum ini dibahas
secara komprehensif, dan rekomendasi



untuk perbaikan lebih lanjut disajikan
berdasarkan temuan-temuan tersebut.

Motivasi Siswa

Motivasi siswa merupakan faktor
yang sangat penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Motivasi yang tinggi akan
mendorong siswa untuk belajar dengan
lebih giat dan tekun. Menurut Deci dan
Ryan (2000), motivasi intrinsik, yaitu
motivasi yang berasal dari dalam diri
individu, dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Motivasi
intrinsik dapat dipicu oleh faktor-faktor
seperti minat, rasa ingin tahu, dan
tantangan.

Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, penekanan pada pembelajaran
yang lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa diharapkan
dapat meningkatkan motivasi intrinsik. Hal
ini karena pembelajaran yang kontekstual
dapat menarik minat siswa dan membuat
mereka merasa bahwa pembelajaran
tersebut relevan dengan kehidupan
mereka. Selain itu, pembelajaran yang
relevan juga dapat meningkatkan rasa
ingin tahu siswa dan mendorong mereka
untuk mengeksplorasi lebih lanjut.

Namun, perlu dianalisis bagaimana
kurikulum ini memengaruhi motivasi
siswa secara konkret, baik secara positif
maupun negatif. Hal ini dapat dilakukan
dengan melakukan penelitian yang
mengukur motivasi siswa sebelum dan
sesudah menerapkan Kurikulum Merdeka.
Penelitian ini dapat menggunakan berbagai
metode, seperti survei, wawancara, atau
observasi.

Pengembangan Kognitif

Pengembangan kognitif merupakan
proses perubahan dalam pemahaman dan
pemrosesan informasi. Proses ini terjadi
sepanjang hidup, mulai dari masa
kanak-kanak hingga dewasa.

Menurut Piaget (1972),
pengembangan kognitif dibagi menjadi
empat tahap, yaitu:

● Tahap sensorimotor (0-2 tahun):
Pada tahap ini, anak-anak belajar
melalui interaksi dengan
lingkungan fisik mereka.

● Tahap praoperasional (2-7 tahun):
Pada tahap ini, anak-anak mulai
mengembangkan kemampuan
berpikir simbolik dan abstrak.

● Tahap operasional konkret (7-11
tahun): Pada tahap ini, anak-anak
mulai memahami konsep-konsep
abstrak, seperti waktu, ruang, dan
hubungan sebab-akibat.

● Tahap operasional formal (11-16
tahun): Pada tahap ini, anak-anak
mulai mampu berpikir abstrak dan
hipotetis.

Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, penting untuk menilai
bagaimana kurikulum tersebut mendukung
pengembangan kognitif siswa, termasuk
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
analitis. Kurikulum Merdeka menekankan
pada pembelajaran yang berorientasi pada
masalah dan proyek. Hal ini diharapkan
dapat mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan
masalah.



Selain itu, kurikulum ini juga menekankan
pada pembelajaran yang berbasis
kompetensi. Hal ini diharapkan dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan analitis dalam memahami
materi pembelajaran.

Kesejahteraan Sosial-Emosional

Kesejahteraan sosial-emosional
merupakan kondisi yang ditandai oleh
perasaan bahagia, sehat, dan mampu
beradaptasi dengan lingkungan.
Kesejahteraan sosial-emosional penting
bagi keberhasilan pembelajaran siswa.

Menurut Bronfenbrenner (1979),
kesejahteraan sosial-emosional siswa
dipengaruhi oleh lingkungan mikro, seperti
keluarga dan sekolah. Lingkungan mikro
yang mendukung kesejahteraan
sosial-emosional siswa dapat memberikan
rasa aman, nyaman, dan diterima.

Kurikulum Merdeka, dengan
menekankan pengembangan keterampilan
sosial dan emosional, diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap
kesejahteraan siswa. Kurikulum ini
mengajarkan siswa tentang
keterampilan-keterampilan seperti:

● Keterampilan komunikasi
● Keterampilan kerja sama
● Keterampilan pemecahan masalah
● Keterampilan pengelolaan diri

Keterampilan-keterampilan ini
penting untuk mengembangkan
kesejahteraan sosial-emosional siswa.

Implementasi Kurikulum Merdeka

Implementasi kurikulum merupakan
proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai faktor. Menurut Fullan (2001),
implementasi kurikulum melibatkan
interaksi kompleks antara kebijakan,
praktik pengajaran, dan konteks sekolah.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
penting untuk menganalisis sejauh mana
kebijakan ini diimplementasikan dengan
baik di tingkat sekolah. Hal ini mencakup
pemahaman guru terhadap kurikulum,
metode pengajaran yang digunakan, dan
dukungan yang diberikan oleh pihak
terkait.

Berikut adalah beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi implementasi Kurikulum
Merdeka:

● Pemahaman guru terhadap
kurikulum

Guru yang memahami
kurikulum dengan baik akan lebih
mampu mengimplementasikannya
dengan baik. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan
pelatihan dan pendampingan
kepada guru dalam memahami
Kurikulum Merdeka.

● Metode pengajaran yang digunakan

Metode pengajaran yang
sesuai dengan Kurikulum Merdeka
dapat membantu meningkatkan
efektivitas implementasi
kurikulum. Oleh karena itu, guru
perlu mengembangkan metode



pengajaran yang berorientasi pada
masalah dan proyek.

● Dukungan yang diberikan oleh
pihak terkait

Dukungan dari kepala
sekolah, dinas pendidikan, dan
pihak terkait lainnya dapat
membantu kelancaran
implementasi Kurikulum Merdeka.
Oleh karena itu, penting untuk
membangun kerja sama yang baik
antara berbagai pihak dalam
mengimplementasikan kurikulum
ini.

Dengan menganalisis faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi implementasi
Kurikulum Merdeka, kita dapat
meningkatkan efektivitas implementasi
kurikulum

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa penerapan Kurikulum Merdeka
memiliki dampak positif pada motivasi
siswa dan pengembangan kognitif,
meskipun tantangan muncul dalam aspek
kesejahteraan sosial-emosional.

1. Motivasi Siswa
Data survei menunjukkan

peningkatan tingkat partisipasi
aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Sebanyak 85% dari
responden menyatakan
peningkatan motivasi mereka
dalam mengikuti kegiatan belajar.

Berikut adalah beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi siswa dalam
penerapan Kurikulum Merdeka:

● Pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan
berpusat pada siswa.
Kurikulum Merdeka
menekankan pada
pembelajaran yang aktif
dan bermakna bagi siswa.
Siswa diberikan
kesempatan untuk
mengeksplorasi minat dan
bakat mereka, serta terlibat
langsung dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat
meningkatkan rasa
kepemilikan siswa terhadap
pembelajaran dan
mendorong mereka untuk
lebih termotivasi.

● Peningkatan sumber daya
guru. Pemerintah telah
meningkatkan ketersediaan
sumber daya guru, seperti
pelatihan dan
pendampingan, untuk
mendukung penerapan
Kurikulum Merdeka. Hal
ini dapat membantu guru
untuk lebih memahami dan
menerapkan kurikulum ini
secara efektif.

2. Pengembangan Kognitif

Data tes kognitif
menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pencapaian
akademis siswa. Rata-rata skor tes
meningkat sebesar 15% dalam
bidang yang mencakup penalaran
logis, pemecahan masalah, dan
penguasaan materi pelajaran.



Berikut adalah beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap
peningkatan pengembangan
kognitif siswa dalam penerapan
Kurikulum Merdeka:

● Penekanan pada literasi dan
numerasi. Kurikulum Merdeka
memberikan penekanan pada
literasi dan numerasi, yang
merupakan keterampilan dasar
yang penting untuk
pengembangan kognitif.

● Pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Kurikulum Merdeka
menekankan pada
pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan
masalah, yang merupakan
keterampilan penting untuk
abad ke-21.

● Peningkatan akses ke sumber
daya pembelajaran.
Pemerintah telah
meningkatkan akses siswa ke
sumber daya pembelajaran,
seperti buku, internet, dan
teknologi, untuk mendukung
penerapan Kurikulum
Merdeka.

3. Kesejahteraan Sosial-Emosional

Meskipun berhasil dalam
aspek motivasi dan pengembangan
kognitif, penelitian ini
mengidentifikasi tantangan dalam
kesejahteraan sosial-emosional
siswa. Survei dan wawancara
menunjukkan bahwa 30% dari
responden melaporkan tingkat stres

yang lebih tinggi akibat beban
tugas tambahan.

Berikut adalah beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap
peningkatan stres siswa dalam
penerapan Kurikulum Merdeka:

● Beban tugas tambahan.
Kurikulum Merdeka
memberikan keleluasaan
bagi sekolah untuk
menentukan kurikulum dan
jadwal pembelajarannya
sendiri. Hal ini dapat
menyebabkan beban tugas
tambahan bagi siswa,
terutama jika sekolah
menerapkan kurikulum
yang lebih padat.

● Kurang persiapan guru.
Guru masih perlu
meningkatkan pemahaman
dan keterampilan mereka
untuk menerapkan
Kurikulum Merdeka secara
efektif. Hal ini dapat
berdampak pada kualitas
pembelajaran, yang dapat
menyebabkan stres bagi
siswa.

4. Analisis Implementasi
Kurikulum Merdeka

Analisis implementasi
Kurikulum Merdeka mengungkap
keberhasilan dan kelemahan.
Faktor keberhasilan meliputi
penggunaan pendekatan interaktif
dalam pembelajaran dan
peningkatan sumber daya guru.



Namun, kekurangan teridentifikasi
dalam kurangnya pelatihan guru
terkait aspek kesejahteraan siswa.

Rekomendasi perbaikan
termasuk peningkatan pelatihan
guru dan integrasi strategi khusus
untuk mendukung kesejahteraan
siswa.

KESIMPULAN
Melalui analisis evaluatif terhadap

implementasi Kurikulum Merdeka di
Indonesia, penelitian ini memberikan
pemahaman mendalam tentang dampak
kurikulum tersebut pada motivasi siswa,
pengembangan kognitif, dan kesejahteraan
sosial-emosional. Kesimpulan ini dirinci
lebih lanjut dalam beberapa aspek kunci.

1. Motivasi Siswa
Penerapan Kurikulum

Merdeka secara signifikan
meningkatkan motivasi siswa,
tercermin dari peningkatan
partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Faktor keberhasilan
melibatkan pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan
berpusat pada siswa. Dengan
memberikan keleluasaan kepada
siswa untuk mengeksplorasi minat
dan bakat mereka, kurikulum ini
merangsang motivasi intrinsik,
menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih bermakna.

2. Pengembangan Kognitif
Hasil tes kognitif

menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pencapaian
akademis siswa. Fokus pada
literasi, numerasi, dan

pengembangan keterampilan
berpikir kritis melalui Kurikulum
Merdeka memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan
kognitif. Penekanan pada
pembelajaran berbasis kompetensi
dan akses ke sumber daya
pembelajaran mendukung
pemahaman konsep abstrak dan
pemecahan masalah.

3. Kesejahteraan Sosial-Emosional
Meskipun berhasil dalam

aspek motivasi dan pengembangan
kognitif, penelitian menyoroti
tantangan dalam kesejahteraan
sosial-emosional siswa. Tingginya
tingkat stres, terutama akibat beban
tugas tambahan, menunjukkan
perluasan perhatian dalam
mendukung aspek psikososial
siswa. Rekomendasi perbaikan
mencakup peningkatan persiapan
guru dan pengembangan strategi
khusus untuk menangani dampak
negatif.

4. Analisis Implementasi
Kurikulum Merdeka

Analisis implementasi
Kurikulum Merdeka
mengidentifikasi faktor
keberhasilan seperti pendekatan
interaktif dalam pembelajaran dan
peningkatan sumber daya guru.
Namun, kelemahan terlihat dalam
kurangnya pelatihan guru terkait
kesejahteraan siswa. Rekomendasi
perbaikan mencakup peningkatan
pelatihan guru dan integrasi
strategi khusus untuk mendukung
kesejahteraan siswa.



SARAN
Berdasarkan temuan, beberapa

rekomendasi dapat diajukan untuk
meningkatkan efektivitas Kurikulum
Merdeka:

- Intensifikasi pelatihan guru
terkait aspek kesejahteraan
sosial-emosional.

- Penyusunan panduan
pengelolaan beban tugas tambahan demi
mengurangi tingkat stres siswa.

- Penguatan kerja sama antara
semua pihak terkait dalam mendukung
implementasi kurikulum.

Implikasi untuk Pembaruan Pendidikan
Kesimpulan ini memberikan

pemahaman yang mendalam tentang
transformasi pendidikan di Indonesia
melalui Kurikulum Merdeka. Implikasi
untuk pembaruan pendidikan mencakup:

● Pentingnya mempertahankan
pendekatan berpusat pada siswa
dalam pengembangan kurikulum.

● Perluasan perhatian terhadap aspek
kesejahteraan sosial-emosional
sebagai bagian integral dari
pembaharuan pendidikan.

● Kontinuitas peningkatan kualitas
pembelajaran dan dukungan bagi
guru.

Kesimpulan ini memberikan dasar
bagi pengambilan kebijakan yang lebih
efektif dalam melanjutkan implementasi
Kurikulum Merdeka. Seiring dengan
evolusi pendidikan, penelitian ini
mendorong terus-menerus mengevaluasi
dan memperbarui strategi pendidikan
untuk memastikan pemenuhan tujuan
pembelajaran holistik dan inklusif.
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